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Mendekatkan yang Jauh dan menjauhkan yang dekat

KEKUATAN DAN KELEMAHAN INTERNET



SOSIAL

TRANSFORMASI DENGAN ADANYA INTERNET

PENDIDIKAN 

BUDAYA

Berbasis Manual Berbasis Elektronik

Berjumpa Langsung
Via Media : Skype, Line, WA, dsb

Pasar, tatap muka langsung
Belanja Online melalui internet 

Tanpa tatap muka



Dunia Nyata = Dunia Maya

Jelek di Dunia Nyata = Jelek di Dunia MayaBaik di Dunia Nyata = Baik di Dunia Maya

Bullying Cyber Bullying
Berkreatifitas Kreatif di Internet



• Kekerasan dan 

Pelecehan 

melalui internet

• Informasi tidak 

benar di 

internet (hoax)

• Penipuan 

transaksi 

online

Cyber

Bullying

Cyber

Fraud

• Penculikan 

dengan kenalan 

di social media

Cyber 

Stalking

BAHAYA TERSEMBUNYI DALAM 
PEMANFAATAN INTERNET

• Permainan judi 

berkedok game 

social media

Cyber

Gambling
• Pornografi 

melalui internet

• Gambar –

gambar bugil 

dan tidak 

senonoh

• Video Asusila

Porn



Apa itu HOAX ?

• Kepalsuan yang sengaja dibuat untuk 
menyamakan sebagai kebenaran
- Curtis D MacDougall, Wartawan

• Berdasarkan hasil survey MASTEL 2019 kepada 
1.116 Responden secara Online dalam waktu 48 
Jam, diklasifikasi Hoax sebagai :
• Berita Bohong yang disengaja (90,3%)
• Berita yang menghasut (61,6%)
• Berita yang  tidak akurat (59%)
• Berita ramalan (14%)
• Berita yang menyudutkan (12,6%)









Cara Mendeteksi Hoax

SELEKSI

INFORMASI

SEBELUM 

DIBAGI !!!!





UU No 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas UU No 11 Tahun 2008

Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE)

Perbuatan Yang Dilarang :
*) Pasal 27 : Kesusilaan, Perjudian, Penghinaan dan Pemerasan

(Delik Aduan Umum)
*) Pasal 28 : Berita bohong dan SARA
*) Pasal 29 : Ancaman Kekerasan

Ancaman Pidana :

Penjara maks 6 tahun dan/atau denda maks 1 Milyar

(Pasal 45)

Pendekatan Hukum



Terima Kasih


